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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masalah yang ditemukan peneliti pada
observasi awal yaitu lembar kerja peserta didikpembelajaran yang dipakai di
sekolah-sekolah belum optimal dalam membantu peserta didik meningkatkan
pengetahuan dan pencapaian keberagaman keterampilan peserta didik, bahkan
kurang mengaktitkan peserta didik dalam pembelajaran. Perlu dikembangkan
lembar kerja peserta didikyang dapat memberikan peserta didik sebuah sarana
untuk mengaktifkan peserta didik dalam memperoleh fakta, dan konsep secara
holistik dan bermakna, dikarenakan pembelajaran yang diharapkan kurikulum
2013 adalah pembelajaran harus terpadu (integrated instruction). Penelitian ini
mengembangkan lembar kerja peserta didikberbasis Integrated Model yang
diharapkan dapat mencapai peningkatan output pada peserta didik. Tujuan yang
hendak dicapai dari upanya pengembangan ini adalah menghasilkan lembar kerja
peserta didikberbasis integrated model yang valid, praktis, dan efektif.

Penelitian pengembangan ini menggunakan model 4-D yang terdiri dari
pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan (develop), dan
penyebaran (dessiminate). Subjek uji coba adalah peserta didik kelas I Sekolah
Dasar Negeri 05 Padang Utara. Validasi dilakukan oleh ahli isi, ahli bahasa, dan
ahli tampilan. Kepraktisan lembar kerja peserta didik dilihat dari mengamati
pelaksanaan pembelajaran, pengisian angket praktikalitas oleh guru dan peserta
didik. sedangkan keefektifan dilihat dari mengamati aktivitas dan hasil belajar
peserta didik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lembar kerja peserta didik berbasis
integrated model yang dikembangkan telah memenuhi standar kualitas yang telah
ditetapkan. Lembar kerja peserta didik berbasisintegrated model pada kelas 1
Sekolah Dasar telah dinyatakan valid, dengan rata-rata mencapai 4,11. Hasil uji
praktikalitas secara keseluruhan (keterlaksanaan pembelajaran, angket respon
guru dan peserta didik terhadap lembar kerja peserta didik) diperoleh persentase
kepraktisan sebesar 89,4 dengan kategori sangat praktis. Demikian, lembar kerja
peserta didik yang dikembangkan oleh peneliti telah membantu proses
pembelajaran. Hasil uji efektifitas secara keseluruhan (aktivitas dan hasil belajar
peserta didik) diperoleh persentase efektifitas sebesar 85,2 dengan kategori sangat
efektif. Demikian, lembar kerja peserta didik yang dikembangkan oleh peneliti
telah membantu meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta
didik.Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa lembar kerja peserta
didik berbasis integrated model di kelas 1 Sekolah Dasar yang telah dihasilkan
dapat dinyatakan valid, praktis, dan efektif.
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